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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna spiritualitas “miskin dalam roh” 
berdasarkan Matius 5:3 serta mengidentifikasi implementasinya dalam kehidupan 
Kristen kontemporer. Latar belakang penelitian ini berangkat dari fenomena 
kegelisahan rohani yang dialami oleh banyak jemaat gereja masa kini, yang ditandai 
dengan adanya kesenjangan antara aktivitas keagamaan yang intens dengan 
kedalaman spiritual yang sejati. Melalui pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-
analitis, penelitian ini menggunakan studi kepustakaan yang diperkaya dengan analisis 
fenomenologis untuk memahami baik dimensi teologis maupun realitas praktis dari 
konsep tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa “miskin dalam roh” merupakan 
sikap kerendahan hati yang radikal dan kesadaran akan ketergantungan total kepada 
Allah, yang menjadi fondasi utama bagi kehidupan rohani yang autentik. Implementasi 
spiritualitas ini tercermin dalam kehidupan doa yang tulus, relasi yang penuh kasih dan 
rendah hati dengan sesama, serta ketahanan rohani dalam menghadapi berbagai 
tantangan hidup. Penelitian ini juga menemukan bahwa distorsi pemahaman terhadap 
konsep ini dalam konteks modern berkontribusi terhadap munculnya kekeringan rohani 
di kalangan jemaat. Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang 
menghubungkan kajian biblika dengan konteks kehidupan nyata jemaat, sehingga 
menghasilkan pemahaman yang tidak hanya teologis, tetapi juga aplikatif dan 
transformatif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
bagi pengembangan spiritualitas Kristen yang lebih mendalam dan relevan di tengah 
dunia kontemporer. 

Kata kunci: spiritualitas Kristen, miskin dalam roh, Matius 5:3, kehidupan rohani, 
kerendahan hati, implementasi iman 

ABSTRACT 
This study aims to examine the meaning of the spirituality of being “poor in spirit” based 
on Matthew 5:3 and to identify its implementation in contemporary Christian life. The 
background of this research arises from the phenomenon of spiritual unrest 
experienced by many church congregations today, marked by a gap between intense 
religious activities and genuine spiritual depth. Using a qualitative approach with a 
descriptive-analytical method, this study employs library research enriched by a 
phenomenological analysis to understand both the theological dimension and the 
practical reality of this concept. The findings reveal that being “poor in spirit” refers to a 
radical humility and a deep awareness of total dependence on God, which serves as 
the primary foundation for authentic spiritual life. The implementation of this spirituality 
is reflected in sincere prayer life, humble and loving relationships with others, and 
spiritual resilience in facing life’s challenges. The study also finds that distortions in 
understanding this concept within the modern context contribute to spiritual dryness 
among believers. The novelty of this research lies in its integrative approach, which 
connects biblical exegesis with the real-life context of contemporary believers, resulting 
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in an understanding that is not only theological but also practical and transformative. 
Therefore, this study is expected to contribute to the development of a deeper and 
more relevant Christian spirituality in today’s world. 

Keywords:  Christian spirituality, poor in spirit, Matthew 5:3, spiritual life, humility, faith 
implementation 

 

Pendahuluan 

Spiritualitas Kristen pada hakikatnya tidak hanya berbicara mengenai praktik 
keagamaan yang tampak, tetapi juga menyentuh dimensi terdalam dari hati manusia dalam 
relasinya dengan Allah. Salah satu ajaran mendasar yang disampaikan oleh Yesus Kristus 
dalam Khotbah di Bukit adalah pernyataan, “Berbahagialah orang yang miskin di hadapan 
Allah, karena merekalah yang empunya Kerajaan Surga” (Matius 5:3). Konsep “miskin dalam 
roh” sering kali dipahami secara beragam, mulai dari kerendahan hati, kesadaran akan 
ketergantungan total kepada Allah, hingga pengosongan diri dari kesombongan rohani. 
Namun demikian, dalam praktik kehidupan Kristen kontemporer, makna spiritualitas ini 
kerap mengalami reduksi atau bahkan disalahpahami. 

Di tengah perkembangan zaman yang ditandai oleh kemajuan teknologi, budaya 
instan, serta meningkatnya individualisme, banyak jemaat gereja mengalami kegelisahan 
rohani yang tidak selalu tampak di permukaan. Keberhasilan secara materi dan sosial sering 
kali menjadi tolok ukur utama, sehingga dimensi kerendahan hati dan ketergantungan 
kepada Allah semakin terpinggirkan. Tidak sedikit orang percaya yang secara aktif terlibat 
dalam kegiatan gerejawi, namun kehilangan kedalaman spiritual yang sejati. Fenomena ini 
menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik keagamaan eksternal dengan kondisi batin 
yang seharusnya mencerminkan sikap “miskin dalam roh”. Kegelisahan ini juga tampak 
dalam bentuk kekeringan rohani, ketidakpuasan batin, serta kecenderungan untuk mencari 
pemenuhan di luar relasi yang intim dengan Allah. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas mengenai spiritualitas Kristen, 
khususnya dalam kaitannya dengan kerendahan hati, pertobatan, dan kehidupan doa. 
Beberapa studi menekankan pentingnya sikap rendah hati sebagai fondasi pertumbuhan 
rohani, sementara yang lain mengaitkan spiritualitas dengan praktik disiplin rohani seperti 
doa dan pembacaan Firman Tuhan. Selain itu, terdapat pula penelitian yang menyoroti 
relevansi Khotbah di Bukit sebagai etika Kerajaan Allah dalam kehidupan modern. Namun, 
sebagian besar penelitian tersebut cenderung membahas konsep “miskin dalam roh” secara 
teologis atau normatif, tanpa mengelaborasi secara mendalam bagaimana konsep tersebut 
diimplementasikan secara konkret dalam kehidupan orang percaya masa kini yang 
dihadapkan pada berbagai tantangan sosial dan budaya. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi dan manfaat yang signifikan, baik 
secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
kajian teologi spiritualitas dengan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 
mengenai makna “miskin dalam roh” berdasarkan Matius 5:3. Secara praktis, penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan kontribusi bagi kehidupan jemaat gereja dalam membangun 
spiritualitas yang autentik, yang tidak hanya berfokus pada aktivitas keagamaan, tetapi juga 
pada transformasi hati yang mendalam. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 
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dapat menjadi pedoman bagi para pemimpin gereja, pelayan, dan jemaat dalam menghidupi 
nilai-nilai Kerajaan Allah secara relevan di tengah dunia yang terus berubah. 

Kebaruan (novelty) yang ditawarkan dalam penelitian ini terletak pada pendekatan 
integratif yang menggabungkan kajian biblika terhadap Matius 5:3 dengan analisis 
kontekstual terhadap kehidupan Kristen kontemporer. Penelitian ini tidak hanya berhenti 
pada pemaknaan teologis, tetapi juga menekankan aspek implementatif yang konkret dalam 
kehidupan sehari-hari orang percaya. Dengan mengaitkan konsep “miskin dalam roh” 
dengan realitas kegelisahan jemaat masa kini, penelitian ini berupaya menghadirkan 
pemahaman yang lebih relevan, aplikatif, dan transformatif, sehingga spiritualitas yang 
diajarkan oleh Yesus Kristus dapat dihidupi secara nyata dalam konteks kehidupan modern. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis 
yang bertujuan untuk memahami secara mendalam makna spiritualitas “miskin dalam roh” 
berdasarkan Matius 5:3 serta mengkaji implementasinya dalam kehidupan Kristen 
kontemporer. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada eksplorasi 
makna teologis, pengalaman spiritual, serta dinamika kehidupan jemaat yang tidak dapat 
diukur secara kuantitatif, melainkan perlu dipahami melalui interpretasi yang mendalam. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research) yang 
diperkaya dengan pendekatan fenomenologis secara terbatas. Studi kepustakaan dilakukan 
dengan mengkaji berbagai sumber teologis, seperti Alkitab, buku-buku teologi, jurnal ilmiah, 
serta tulisan para pakar yang relevan dengan tema spiritualitas Kristen dan Khotbah di Bukit. 
Secara khusus, analisis biblika terhadap teks Matius 5:3 dilakukan dengan menggunakan 
metode eksegesis, yang meliputi kajian konteks historis, analisis bahasa (termasuk makna 
kata “miskin” dalam bahasa Yunani), serta penafsiran teologis untuk memperoleh 
pemahaman yang komprehensif mengenai maksud ajaran Yesus. 

Selain itu, pendekatan fenomenologis digunakan untuk menangkap realitas 
pengalaman spiritual jemaat dalam kehidupan sehari-hari, terutama yang berkaitan dengan 
pergumulan, kegelisahan rohani, serta praktik iman mereka. Data fenomenologis ini 
diperoleh melalui refleksi terhadap berbagai laporan empiris dalam literatur, kesaksian iman, 
serta observasi tidak langsung terhadap kehidupan gereja masa kini yang terdokumentasi 
dalam berbagai sumber tertulis. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat 
normatif-teologis, tetapi juga kontekstual dan reflektif terhadap realitas yang dihadapi oleh 
orang percaya. 

Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, kategorisasi, dan 
interpretasi. Data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber diseleksi dan dikelompokkan 
berdasarkan tema-tema utama, seperti makna “miskin dalam roh”, bentuk-bentuk 
implementasi dalam kehidupan Kristen, serta tantangan yang dihadapi dalam konteks 
kontemporer. Selanjutnya, data tersebut dianalisis secara kritis dengan menggunakan 
pendekatan teologi konstruktif, yaitu mengaitkan antara teks Alkitab dengan konteks 
kehidupan masa kini untuk menghasilkan pemahaman yang relevan dan aplikatif. 

Untuk menjaga validitas dan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan berbagai pandangan dari literatur teologis 
yang berbeda, baik klasik maupun kontemporer. Selain itu, peneliti juga melakukan refleksi 
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kritis secara berkelanjutan agar interpretasi yang dihasilkan tetap berada dalam koridor 
ajaran Alkitab dan tidak terlepas dari konteks kehidupan nyata jemaat. 

Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang 
utuh mengenai spiritualitas orang yang “miskin dalam roh” serta memberikan kontribusi 
praktis bagi pengembangan kehidupan rohani jemaat dalam konteks dunia modern. 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa spiritualitas “miskin dalam roh” 
sebagaimana diajarkan dalam Matius 5:3 merupakan fondasi utama kehidupan Kristen yang 
autentik, yang berakar pada kesadaran eksistensial manusia akan ketidakberdayaan total di 
hadapan Allah dan ketergantungan penuh pada anugerah-Nya.1 Melalui kajian eksegetis 
terhadap teks tersebut, ditemukan bahwa istilah “miskin” (ptōchos) dalam bahasa Yunani 
tidak sekadar menunjuk pada kekurangan secara materi, melainkan menggambarkan kondisi 
spiritual seseorang yang sepenuhnya menyadari bahwa dirinya tidak memiliki apa pun untuk 
dibanggakan di hadapan Allah.2 Dengan demikian, “miskin dalam roh” bukanlah kelemahan, 
melainkan sikap kerendahan hati yang radikal yang membuka ruang bagi karya Allah dalam 
kehidupan manusia.3 

Penelitian ini juga menemukan bahwa dalam konteks kehidupan Kristen 
kontemporer, makna “miskin dalam roh” sering mengalami distorsi.4 Banyak orang percaya 
cenderung mengaitkan berkat Allah dengan keberhasilan lahiriah, sehingga tanpa disadari 
menggeser orientasi spiritual dari ketergantungan kepada Allah menjadi kepercayaan pada 
kemampuan diri sendiri.5 Akibatnya, muncul gejala spiritualitas yang dangkal, di mana 
aktivitas keagamaan tetap berjalan, tetapi tidak diiringi dengan transformasi hati.6 Hal ini 
menjawab kegelisahan jemaat yang telah dikemukakan dalam pendahuluan, yakni adanya 
kekosongan batin, kekeringan rohani, dan ketidakpuasan spiritual meskipun secara lahiriah 
tampak aktif dalam kehidupan gereja.7 

Lebih lanjut, hasil penelitian mengungkapkan bahwa spiritualitas “miskin dalam roh” 
memiliki implikasi yang sangat konkret dalam kehidupan sehari-hari orang percaya.8 
Implementasi tersebut dapat dilihat dalam beberapa aspek utama.9 Pertama, dalam relasi 
dengan Allah, sikap “miskin dalam roh” mendorong kehidupan doa yang lebih tulus, bukan 
sekadar rutinitas, melainkan sebagai ungkapan ketergantungan yang mendalam kepada 

 
1 Henry Ekacahya Putra, Logika Doa, vol. 3 (Widya Sari Press, 2025), https://widyasari-press.com/logika-

doa/. 
2 Henry Ekacahya Putra, Logika Pelayanan, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), https://widyasari-

press.com/logika-pelayananan/. 
3 Henry Ekacahya Putra, Logika Pembenaran, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), https://widyasari-

press.com/logika-pembenaran/. 
4 Henry Ekacahya Putra, Logika Kehilangan Untuk Memperoleh, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), 

https://widyasari-press.com/logika-kehilangan-untuk-memperoleh/. 
5 Henry Ekacahya Putra, Logika Kekuatan Dalam Kelemahan, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), 

https://widyasari-press.com/logika-kekuatan-dalam-kelemahan/. 
6 Henry Ekacahya Putra, Logika Kemiskinan Yang Memperkaya, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), 

https://widyasari-press.com/logika-kemiskinan-yang-memperkaya/. 
7 Henry Ekacahya Putra, Logika Marah Dalam Kristus, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), https://widyasari-

press.com/logika-marah-dalam-kristus/. 
8 Henry Ekacahya Putra, Logika Otoritas Yang Melayani, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), 

https://widyasari-press.com/logika-otoritas-yang-melayani/. 
9 Henry Ekacahya Putra, Logika Kecil Yang Menjadi Besar, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), 

https://widyasari-press.com/logika-kecil-yang-menjadi-besar/. 
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Allah.10 Orang percaya tidak lagi berdoa hanya untuk meminta, tetapi juga untuk 
menyerahkan diri sepenuhnya kepada kehendak Tuhan.11 Kedua, dalam relasi dengan 
sesama, spiritualitas ini melahirkan kerendahan hati, empati, dan sikap tidak menghakimi, 
karena seseorang yang menyadari kemiskinan rohaninya akan lebih mudah mengasihi dan 
menerima orang lain tanpa kesombongan.12 Ketiga, dalam menghadapi realitas hidup, sikap 
ini menghasilkan ketahanan rohani (spiritual resilience), di mana orang percaya tetap 
memiliki pengharapan di tengah kesulitan karena tidak bergantung pada kekuatan diri 
sendiri, melainkan pada Allah.13 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa spiritualitas “miskin dalam roh” tidak berarti 
pasif atau tidak berdaya dalam arti negatif, melainkan justru menjadi sumber kekuatan 
rohani yang sejati.14 Paradoks ini terlihat dalam fakta bahwa pengakuan akan kelemahan diri 
membuka jalan bagi kuasa Allah untuk bekerja secara maksimal dalam kehidupan 
seseorang.15 Dengan demikian, konsep ini memiliki relevansi yang sangat kuat bagi 
kehidupan modern yang cenderung menekankan kemandirian dan pencapaian diri.16 

Sebagai jawaban atas keterbatasan penelitian sebelumnya, yang cenderung berhenti 
pada tataran konseptual, penelitian ini berhasil menunjukkan bentuk-bentuk implementasi 
yang lebih aplikatif dan kontekstual.17 Spiritualitas “miskin dalam roh” dapat diwujudkan 
melalui praktik-praktik konkret seperti refleksi diri yang jujur di hadapan Allah, pengakuan 
dosa yang tulus, kesediaan untuk diajar dan dikoreksi, serta komitmen untuk hidup 
sederhana dan tidak terikat pada ambisi duniawi.18 Selain itu, gereja sebagai komunitas 
iman memiliki peran penting dalam membentuk spiritualitas ini melalui pengajaran yang 
berpusat pada Injil, pembinaan rohani yang menekankan kerendahan hati, serta teladan 
hidup dari para pemimpin rohani.19 

Kebaruan yang ditawarkan dalam penelitian ini terbukti melalui pendekatan 
integratif yang tidak hanya menafsirkan teks Alkitab secara mendalam, tetapi juga 
menghubungkannya secara langsung dengan realitas kehidupan jemaat masa kini.20 
Penelitian ini menunjukkan bahwa spiritualitas “miskin dalam roh” bukan hanya konsep 
teologis yang abstrak, melainkan suatu gaya hidup yang dapat dan harus dihidupi dalam 
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12 Henry Ekacahya Putra, Logika Pengharapan, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), https://widyasari-

press.com/logika-pengharapan/. 
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press.com/logika-pertobatan/. 
15 Henry Ekacahya Putra, Logika Kasih, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), https://widyasari-

press.com/logika-kasih/. 
16 Henry Ekacahya Putra, Logika Pintu Sempit Menuju Kehidupan Luas, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), 

https://widyasari-press.com/logika-pintu-sempit-menuju-kehidupan-luas/. 
17 Henry Ekacahya Putra, Logika Kerendahan Hati, vol. 1, Orientasi Baru (Widya Sari Press, 2026), 
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18 Henry Ekacahya Putra, Logika Batu Yang Dibuang Menjadi Batu Penjuru, vol. 1 (Widya Sari Press, 
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19 Henry Ekacahya Putra, Logika Penghakiman Yang Berakar Pada Belas Kasihan, vol. 1, Orientasi Baru. 

Pustaka Filsafat Dan Teologi (Widya Sari Press, 2026), https://widyasari-press.com/logika-penghakiman-yang-
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konteks dunia modern.21 Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi nyata 
dalam menjawab kebutuhan spiritual jemaat yang haus akan kedalaman relasi dengan Allah 
di tengah tantangan zaman.22 

Pada akhirnya, penelitian ini menegaskan bahwa kebahagiaan sejati sebagaimana 
dijanjikan dalam Matius 5:3 tidak terletak pada kepemilikan atau pencapaian manusia, 
melainkan pada sikap hati yang rendah dan bergantung sepenuhnya kepada Allah.23 
Spiritualitas “miskin dalam roh” menjadi kunci untuk mengalami Kerajaan Surga, bukan 
hanya sebagai realitas eskatologis di masa depan, tetapi juga sebagai pengalaman hidup 
yang nyata di masa kini.24 
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